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KATA PENGAN'TAR

Alhamdulillah, atas berkat karunia dan rahmatNyalah penulis dapat

menyelesaikan karya itmiah yang berjudul *Latar Belakang Lahirnya Prinsip

(Standar) Akuntansi Di Indonesia" dengan semestinya. Tulisan ini dimaksudkan

sebagai sumbangan buah pikiran untuk Perpustakaan Pusat Universitas Medan Area

sehingga akan menambah perbendaharaan bacaan yang dapat dibaca oleh mahasisrva

atau pembaca lainnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahrva kary'a ilmiah ini rnasih jauh dan

sempurna, di mana hal ini tidak terlepas dari keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang

dirniliki penulis. Oleh karena itu penulis membuka din untuk dikritik atau diberi

saran agar tulisan singkat ini mendekati sempurna.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada

Drs, Rasdianto, MS. Ak. sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area,

serta pihak-pihak yang telah memberikan dukungan dan arahan sehingga tulisan ini

brsa dikeriakan.

Medan, 14 Juni 2001

Penulis,

Warsani Sari, S[. AkPurnama
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LATAR BELAKAIYG LAHIRI\YA PRII{SIP

(STANDAR) AKUNTAI\SI Dr IN.IIOI{ESIA

Pendahuluan

Profesi akuntan memegang peranan yang sangat dominan dalam masyarakat,

karena di samping berperan sebagai pengukur efektivitas dan efisiensi produksi, para

akuntan juga berperan sebagai pengukur efektivitas dan efisiensi yang menentukan

distribusi pendapatan pada kelompok-kelompok pemilik sumber-sumber ekonomi.

Dalam konteks ini para akuntan terlibat dalam tugas-tugas sosial politik sebagai

medialor kontlik-konflik kepentingan di antara berbagai kelompok kepentingan

dalam organisasi melalui pen-va.;ian infbrmasi kuantitatif keuangan yang tidak

berpihak dan dapat dipercaya.

Perlu kita ketahui bahrm produk dari proses akuntansi keuangan adalah

laporan keuangan, Laporan keuangan ini harus disusun sesuai dengan aturan yang

berlaku, yang pada saat ini yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Sebelum

sampai pada SAK, aturan yang dipakai adalah Prinsip Akuntansi lndonesia (pAl).

Suatu kejadian tidaklah mungkin terjadi tanpa suatu sebab, begitu juga dengan

prinsip (standar) akuntansi yang berlaku di Indonesia. Penyusunan prinsip (standar)

akuntansi Indottesia, rnulai dari I'}AI 1973 sampai dengan SAK 1994 tidaklah terjadi

begitu saja, tapi disebabkan oleh banyaknya faktor yang menyebabkan disusunnya

prinsip (standar) akuntansi tersebut.
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Perkembangan Akuntansi Di Inrlonesia Sebelurn t ahirnya prinsip (Standar)

Akuntansi Intlonesia

Sebelum bangsa Eropa datang ke tanah air kita, hampir seluruh perdagangan

dilakukan dengan barter. perdagangan dengan cina, Gujarat, siarn, dan persia

seluruhnya dilaksanakan dengan barter pada zaman Sriwijaya, Gajah Mada, dan lain-

lain' Mereka membala sutera, tembikar ke Indonesia, dan mengangkut beras dan

rempah-rempah kembali ke negara asalnya. Dan seperti telah dikatakan Littleton

sebelutnnva, transaksi barter tidak membutuhkan catatan, karena transaksi tersebut

akan berakhir pada saat kegiatan tukar menukar itu berlangsung.

Pada permulaan abad ke-17, sewaktu voc (verenigde oost Indische

Compagnie) mulai menanamkan modalnya di In<lonesia, mulailah dikenal adanya

pembukr-ran di Indonesia.Tetapi pembukuan ini hanya dipakai oleh VoC untuk

kepcntingannya sendiri, karena bangsa Indoncsia hidupnya sangat sederhana, hanya

terdiri dari petanr dan pelaut, sehingga mereka tirlak membutuhkan pembukuan.

Mereka hanva menyerahkan hasil tanamannya kepa<la tengkulak yang tertentu atau

kepala kampung. 'fidak ada masalah hutang, piutang, stok, dan rain-rain.

VOC rnerupakan suatu organisasi dagang ),ang didirikan oleh Belanda yang

mempunyai beberapa hak, yaitu:

l. Ilak untuk membentuk angkatan perang sendiri.

2. Hak untuk membuat uang sendiri.

3. FIak untuk berdagang.
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Dari bentuk hak-hak itu, -ielas dibutuhkan organisasi yang kuat terencana dan baik

pelaksanaannya untuk dapat mengemban tugasnya sehingga yang diharapkan dapat

tercapai, sehingga sudah sepantasnyalah VoC membutuhkan suatu pembukuan yang

baik Pada tahun-tahun pertama berdirinya VOC belum terpikirkan untuk

mengadakan pemberesan administrasi atau pembukuan, karena pada rvaklu itu yang

penting adalah penguasaan dasrah-daerah yang menjadi sasaran pengambilan

kekayaan hasil rempah-rempahnya (Banten dan Ambon).

Menurut Stibber, akuntansi di Indonesia telah diterapkan sejak I642, hal itu

dibuktikan dengan dikeluarkannya sebuah instruksi dari Gubemur Jencleral, mengenai

kepengurusan dari pembukuan penerimaan uang, pinjaman-pinjaman, jumlah yang

diperlukan untuk exploitasi (budget) garnisun-garnisun dan galangan-galangan kapal

yang ada di Batavia dan Surabaya. Dalam instruksi tersebut juga dijelaskan mengenai

jurnal, buku besar dan diberikan juga penjelasan bagaimana caranya mengadakan

pembetulan jika teqadi kesalahan pada pembukuan.

Pada tahun 1747, berdirilah Amphioen Socitey di Jakarta, di sinilah jejak

akuntansi dapat jelas ditemui pada pembukuannya. Sociteyt ini merupakan sebuah

badan usaha vOC yang bertugas mengedarkan candu Indonesia (Amphioen: morfin)

dengan tujuan mencari laba. Yang menjadi langganannya kebanyakan bangsa Cina.

Sistim pembukuan Sociteyt ini menerapkan sistim pembukuannya ltalia ..L.ucas

Pacioli". Hal ini dapat dibuktikan karena dalam Amphioen Socitey juga ter<iapat

buku-buku sepertr buku memori, jumal, dan buku besar dengan uraian sebagai

berikut:

I D.G. stibbe & Dr. st. J. Stroomberg Encylop*edie van Neder"landsch rndie, hal. s2l
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1. Buku memori,

Buku ini merupakan kekuatan dasar urffuk melaksanakan pembukuan

selanjutnya ke dalam buku jurnal dan buku besar, terlepas pada besar kecilnya

transaksi- Dalarn buku ini kelihatan jelas sekali penjelasan mengenai transaksi,

penjelasan pernakaian uang kertas dan uang perak, antara satu transaksi dengan

transaksi yang lain lelas ditarik garis untuk memisahkan keduanya, lalu tanda

tangan yang membuat ada pada tiap akhir periode

Buku jurnal,

Ke dalam buku ini dicatat hal-hal yang merubah kekayaan perusahaan

atau badan, juga mulai disebutkan standar uang. [a menguraikan s€cara yertikal

maupun horizontal setiap transaksi, kepada ayat apa transaksi tersebut

berpengaruh dengan memperguilakan ekspresi debit dan credit sebagai sarananya.

Dalam buku ini belum dipakai istilah debit dan credit, di sini masih dipergunakan

ekspresi lama yartu per untuk debit dan A untuk credit yang bera(i kepada.

Sebelah ujung, sebelum kolom uang, terdapat kolom untuk penunjukkan rekening

buku besar vang akan diisi dengan nomor-nomor. Misalfiya, kas akan mempunyai

nomor 1, nomor I ini akan jelas terlihat pada kolom tersebut.

Buku besar,

Buku ini merupakan terminal terakhir dari perjalanan transaksi setelah

dipisah-pisahkan dengan mempergunakan debit dan credit sebagai sarananya.

Dalam terminal ini disiapkan kantong-kantong yang akan menampung jenis jenis

transaksi yang serupa dan nomor-nomor dalam salah satu kolomnya merupakan

2.
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alat bantuan yang besar pula, sehingga perubahan komposisi harta, utang, dan

modal akan segera kelihatan. Dengan mempergunakan data dari kantong-kantong,

ditambah penyu;uaian-penyesuaian dapat segera dipersiapkan laporan keuangan.

Pada catatan Amphioen Sociteyt, buku besar sama bentuknya dengan yang

lazim kita kenal dengan "T-lorm" sekarang. Bemomor lajur dan kolom tertentu untuk

nomor guna penunjukkan dari nomor berapa ayat itu berasal. Anehnya, kalau tadi

pada jurnal tidak terlihat ekspersi debit dan credi, maka dalam buku ini ditemukan

sisi debit dan credit, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahua pemakaian istilah debit

dan credit itu dimulai dari buku besar dahulu baru merembet pada jumal. pembukuan

dimulai dengan bukti-bukti otentik berupa faktur, lengkap beserta tanda tangan yang

menerima beserta segel yang pada zaman itu merupakan lak merah. Bukli penerirnaan

dan pengeluaran dil<umpulkan dalarn satu buku. Untuk membayar dan menyirnpan

uang dipercayakan kepada kasir. Setiap bukti uang keluar akan memakai pembukuan

kata-kata sepe(i ini :

"Saya bernama Arief, jabatan cashir pada Amphioen Sociteyt, pada hari ini

tanggal I September 1747 telah menerima uang sebesar real .. .. (tidak

dengan angka tapi dengan huruQ untuk pembelian morfin 10 peti isi sekian

kati."

Berdasarkan bukti pembukuan cii atas, jelaslah bahrva kasir tidak mungkin rnengelak

jika nanti terjadi sesuatu. Di samping itu jika ia pada hari itu menerima l0 transaksi,

maka ia harus menulis kuitansi 10 kali dengan kata-kata yang sama dan bentuk serta

tanda tangan pula. Setelah bukti penerimaan atau pengeluaran uang selesai, rnaka

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pemegang buku akan menuliskan setiap transaksi tersebut secara setahap derni

setahap (stuk per stuk) ke dalam buku memorial. Laporan keuangan yang ada hanya

berupa saldo, dan tidak diternukan perhitungan rugi dan laba. Saldo yang adapun

tidak menggolongkan piutang, hutang, cadangan, semua diterakan satu ;rer satu,

sehrngga secara sekilas seperti laporan buku kas masuk dan keluar saja.

Metode pembukuan yang dipakai Amphioen Socitey adalah metode lama

(semua liplakan Pacioli-ltalia). Pemakaian metode lama ini sangat tidak et-isien dan

terlalu banyak memakan *aktu karena mempergunakan cara pembukuan setahap

demi setahap. Misalnya, jika ada t0 kali penjuaran kepada berbagai orang yang

berlainan, maka pemegang buku akan memasukkan 10 kali cerita itu ke dalam buku

memorial, I0 kali ke dalam buku jurnal, dan l0 kali mernasukkan ke dalam buku

besar. FIal ini dirasakan terlalu banyak memakan tenaga- memakan rvaktu, juga

kcrtas, tinta, dan lain-lain.

Metode pembukuan lama terus dipakai Belanda sampai dengan tahun 1850.

Dalam periode 1850-1900 teqadi semacam dualisme pembukuan, di mana sebagian

masih memp€rgunakan metode lama dan sebagian sudah mulai menerapkan metode

baru yang lebih efisien, yaitu :

1. Pernbagian buku memorial menjadi buku harian yang terdiri dari :

a. Buku kas

b. Buku pembelian.

c. Buku penjualan

11. Buku memorial.
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Sehingga setiap transaksi terjadi, segera dapat digorongkan ke dalam buku mana

ia akan dimasukkan.

2. Jurnal secara kolektif dilaksanakan secara bulanan, mingguan, atau harian,

tergantung kepada kepentiagan perusahaan. Di sini jurnal tidak dilaksanakan

secara setahap demi setahap lagr.

Pada arval abad ke'20 metode pembukuan lama benar-benar hilang dari

sejarah akuntansi Belanda, sebagaimana dikatakan Dr. W. Kreukniet dalam bukunya

"supplement op Practisch Boekhouden" - Eerste stuk, sebagai berikut :

"Bij het oorspronketijke (zg. Italiaanse) dubbet boekhouden werden alle
dagboeken stuk voor stuk in hct memoriaal opgenomen, en van uit dat
boeknaar het grootboek overgebracht. Ileze handel wijze was nodeloos
omslachtingr en ir de loopder r9e eeuw, toen het aantalposten, dal
dagetijks moest wgrden opgenomen, in alle sterl*etoenam, is geleidetijk
de oude (zg. enkelvoudige of dagelijkse) methode, d.i. nJt dubbel
boekhouden met ongesprist memoriaal en met eukelvoudige
journaalposten, verdrongen door de meer rationale methode ("g.
collective of maandeliikse) met gesplitst dagboek en met gecombircerde
journaalposten. Natuurlijk heeft de overgang$periode tiintallen jaren
geduurd, Pas in de 20e eeuw is de eg, dagelijlae methode geheet an het
toneel verdwenen,2

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa pada abad ke-19 dipakai metode pembukuan

rangkap yang asli dinamakan sistim ltalia, di mana jumlah posts atau ayat-ayatnya

tiap hari harus dicatal ke dalam buku hariarL buku memorial dan buku besar. Di sirri

juga kelihatan bahwa buku harian, buku besar, dan jurnal masih terpisah. Metode

Iama ini menurut Dr. W. Kreukniet sebetulnya tidak baik, dan abad ke-20 metode

lama ini hilang sama sekali.

2 i\nsje Saribanon Sapiie, Skripsi, Sejarah Perkembangan Akuntansi lndonesia, Fakultas
Ekononri Urriversitas indonesia, Jakarta, 19g0, hal g0.
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Perkembangan akuntansi yang mencolok baru muncul pada tahun 1870 yaitu

keluarnya Undang-Undang (UU) Gula yang menghapuskan tanam paksa tebu. pada

tahun 1877 praktek tanam paksa hapus sama sekali, kecuali kopi, karena kopi tetap

memberikan keuntungan yang besar. Baru pada tahun 1915 tanam paksa kopi benar-

benar dihapuskan, tapi dihapuskannya itu bukan karena gugatan Baron van lloevell

dan Fransen van de Putte (Multatuli), melainkan karena desakan kaum liberal, kaum

borjuis, kaum kapitalis, dan kaum pengusaha srvasta yang ingin menanamkan

modalnva di Indonesia. Di sinilah timbul kapitalis-kapitalis Belanda, yang ciatang

untuk mencari keuntungan di Indonesia. Dunia bisnis mulai berkembang meski

semuanya pada awalnva ada di tangan belanda.

Kapital i s-kapital is Ue landa menanam kan modalnya dalam bidang perkebunan,

perindustrian, dan perniagaan. Modal asing dapat berkembang di Indonesia, karena

mereka mempergunakan tenaga yang murah yaitu rakyat lndonesia. Dan t{asil

industrinyapun mereka jual kepada rakyat indonesia yang melimpah banyaknya_

Sekolah-sekolah didirikan bukan untuk membuat pandai bangsa Indonesia, tetapi

karena Belanda membutuhkan pegarvai-pegawai untuk kantor-kantor, pabrik-pabrik,

dan kebun-kebun dengan upah yang murah. Rumah sakit didirikan bukan untuk

membuat rakyat sehat, tetapi karena Belanda membutuhkan kaum buruh yang kuat

dan sehat. Pengairan dibangun bukan untuk mengairi sawah rakyat, tapi untuk

mengairi kebun tebu. UU agraria yang diadakan tahun 1870 melarang petani menjual

tanahnya kepada orang asing, bukan diadakan untuk melindungr rakyat dan petani,
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tapi agar Beranda dapat menyewanya dengan harga yang murah sebab bira tanah

menjadi milik asing, perngusaha Beranda tidak bisa menyewanya dengan murah

Pendidikan dalam biclang akuntansi dikenal bangsa Indonesia pertama-tama

melalui sekolah menengah umrun seperti MULO (Meer uitgebreid Lager onderwijs),

AMS (Algemene Midderbare school), dan HBS (Hogue Burger Schoor) Ada juga

sekolah khusus seperti Handel school dan Middlebare Handels school. Di samping

itu terdapat pura pendidikan 'Boekhouden', yang diadakan di ruar sekorah, untuk

memungkinkan pemberian pendidikan kepacra mereka yang pada pagi han dan siang

hari bekeqa di kantor, dan ada pula kursus-kursus yang memberikan pelajaran pada

sore hari' seperti Mercuries dan Schroevers, dan lain-lain. pada tanggal 30 Maret
1925, di 'semarang ber<iirirah "Bon van verenigingen voor Harrders onderwijs,,yang

merupakan organisasi dari kursus-kursus yang ada di Indonesia, sehingga murai

tanggal tersebut terbentuklah wadah untuk bersama-sma mengatasi pendrclikan luar

sekolah.

Fungsi pemeriksaan (auditing) mulai dikenalkan di lndonesia sejak r.ahun

1907' yaitu dengan dibukanya Jawatan Akuntan Nege*a (Government Accountant

DiensFGAD). Ja',vatan ini dibuka oreh van schagen, seorang anggota NIVAr yang

diutus ke Indonesia- Ia merupakan akuntan pemerintah yang pertama, tugas pok'knya
ialah menyusun dan mengontrol pembukuan perusahaan. pada tahun 1g15 clengan

resmi Jarvatan Akuntan Negara terbentuk.

I NtvA (Nederlands Institut van Accountants) merupakan Lembaga Akuntan Belanda. NlvAberisi peraturan atau pedoman utrtuL nratut ut-uiprult"L auditins.

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sampai dengan tahun l9l7 belum ada akuntan publik yang berpraktek di

Indonesia, baru pada tahun 1918 Frese dan Hogeweg membuka kantornya 6i Jakarta,

dan pada tahun 1920 kantor akuntan H.Y. Voerens Juga dibuka d.i Surabaya. Frese

I{ogeu'eg sangat produktif, sampai tahun 195g dalam sejarahnya pemah membuka

cabang-cabang di Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, dan palembang. Kantor-

kantor akuntan ini kebanyakan rnelayani perusahaan perusahaan Belanda yang ada di

Indonesia. Dalam hal ini audit itu penting untuk pemegang saham yang ada di negeri

Belanda di samping pajak dan creclit.

Pada thun 192 I didirikan Ja.uvatan Akuntan Pajak (Belasting Accountant

Dienst BAD), fungsinya yaitu untuk mengontrol perusahaan-perusahaan di

Indonesia dalam masalah pajak orang Indonesia pertama yang bekega di bidang

akuntansi tercatat J.M. Massie yang diangkat sebagai pemegang buku untuk Jarryatan

Akuntan Pajak pada2l September 1929.

Pada Bulan Maret 1942 Jepang menduduki Ildonesia yang merupakan tanah

jajahan Belanda- Bangsa Belanda yang masih ada dJ Indonesia ditangkap dan

dimasukkan ke dalam karnp yang telah didirikan Jepang. Alibatnya terladi

kekosongan pada personalia Jawatan Keuangan, dan hampir 90% jabatan pimpinanya

dipegang oleh Bangsa Belanda. Dalam masa itu atas prakarsa MR. Slamet (waktu itu

penasehat keuangan) didirikanlah kursus-kursus untuk mengisi kekosongan jabatan

tadi dengan tenaga-tenaga Indonesia. Kursus ters€but dibagi dalam beberapa

golongan sebagai berikut :
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1. Kursus A :

2. Kursus B :

3. Kursus C

4. Kursus D

untuk menjabat Ajun Inspektur pada Departemen Keuangan syarat

penerimaan ialah Saryana Hukum, lama pendidikan 6 buran.

Dibagi menjadi Bl untuk menjadi Controlrer pajak, dan 82 untuk

menjadi Pegawai Pajak (Belasting Ambtenaar). pembagian ke

dalam 2 jenis pendidikan itu akhirnya ditinggarkan, dan digabung

menjadi satu, sehingga namanya hanya B saja. Lama pendidikan 1

tahun.

untuk menjabat Ajun Akuntan, yang diterima yaitu Iurusan SMA.

Lama pendidikan 3 tahun. Ruang ringkup perajaran hamprr sama

dengan guru Mo (Middlebare onilenvijs : setingkat sarjana muda).

untuk jabatan Pemegang Buku (Bookkeeper). syarat penerimaan

ialah lulusan MHS (Middrebare Hander Schoor). Lama pencridikan l

tahun.

Ilersama dengan itu, universitas-universitas yang ada di jakarta,surabaya, dan

Bandung dittutup semua, karena guru besarnya ditangkap dan dimasukkan ke dalam

kamp, sehingga para mahasiswanya menganggur tanpa sekorah dan pekerjaan. Tentu

saja pengumuman Departemen Keuangan yang diprakarsai Mr. sramet segera

mendapat tanggapan. setelah melarui penyaringan, pada tanggal I okl0ber Ig42

kursus dibuka Mereka yang <literima kursus langsung diangkat menjadi pegawai

negeri Departemen Keuangan.

Pengikut-pengikut kursus yang nantinya menjadi penegak dan cikal bakal

Departemen Keuangan pada zamankemerdekaan adalah sebagai berikut :
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Kursus A : Mr. Syafruddin prawiranegara, Mr. Tatang, Mr. Lukman Hakinr, Mr.

suyitno Mangunkusumo, Mr. Suprapto, Mr. Nasuko, dan lain-lain.

Kursus B : Prof. Mr. Sindian Jaya<iiningra! Prof Dr. Rachmat Sumitro Sh, Santoso

Brotodiharjo sH, sudono sH, Ari Murthi sE, Syarwaini (alm),

Parlindungan Talib, Astrarvinata, dan lain-lain.

Kursus C : Prof. Dr. s. Hadibroto, prof. Drs. Sumarjo, Drs. Survargadi,

Drs. fugiyo, dan lain-lain.

KursusD : Almatsier,Usnantha.

Para pengajar kursus mula-mula adalah dosendosen bangsa Belanda, sepertr,

De I"Ecluse, Visser, Lakeman, H. Polak, dan lain-lain, tapi sebagai akibat intrik dan

keadaan perang Pasif-ik yang semakin seru, ahli-ahli Belanda itupun tidak

diperkenankan keluar sama sekali untuk rnengajar, dan pendidikan untuk selanjutnya

diteruskan oleh tenaga putera asli tndonesia, yaitu : J.D. Massie, Mr. Slamet, Mr.

Suyitno, R.S. Kusurnoputo (Acte Mo), Mr. Suprapto, dan Dr. Abutari.

Karena keadaan yang semakin sulit, dan Jepang ingin menguasai bidang

keuangan, tetapi terbentur oleh kurangnya p€gawai, maka pada tahun 1943 Jepang

rnemufuskan untuk menghentikan saja kursus tersebut dan langsung mempeke4akan

pengikutnya di Departemen Keuangan, meskipun pelajaran belum selesai seluruhnya.

Hal ini dilakukan Jepang karena mereka membutuhkan tenaga bangsa Indonesia yang

akan dipergunakan sebagai penasehatpenasehat bidang keuangan.

Sistem pembukuan pada zaman Jepang tidak teqadi perubahan yang berarti,

disebabkan karena singkatnya mereka berada di tanah air (3 tahun). orang Jepang
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sendiri mcnggunakan sistim pembukuan Jepang dngan Huruf Kanji yang fidak

diajarkan kepada pegarvai Indonesia. Dengan demikian perusahaan-perusahaan yang

ada di Indonesia rnasih tetap mempergunakan sistim pembuk,an yang ditinggalkan

Belanda, yaitu sistim tata buku tunggal dan berpasangan.

Setelah lndonesia memproklamasikan kemerdekaannya lT Agustus 1945,

kekurangan tenaga akuntan sangat terasa. Pada thun 1947 hanyaada seorang akuntan

berbangsa Indonesia yaitu Prof. Dr. Abutari. Dalam masa perang kemerdekaan ( 1945-

1950) kursus-kursus untuk mendidik tenaga di bidang akuntansi dilaryutkan. Mereka

yang berkesempatan turut dalam pendidikan ini adalah, prof Suma4o, prof. Dr, S.

I{adibroto. Drs. Sudarmin (alm) dan Drs. Mr. subroto (alm). rapi sayang berum

setnpat kursus selesai, akhir tahun 1948 Yogyakarta diserbu Belanda ciengan..agresi

militemya", sehingga lagi-lagi kursus ini terpaksa harus clihentikan di tengah jalan.

I']ada tahun 1950 setelah penyerahan kedaulatan Belanda, pemerintah republik

lndonesia atas prakarsa Menteri Keuangan syatruddin prawiranegara, baru

mempunyai kesempatan untuk mengirim putera-puteranya ke laur negeri (Belanda

dan Inggris) untuk belajar akuntansi. Pada masa ini terdapat bermacam-macam sistim

pembukuan dengan mempergunakan huruf dan bahasa masing-masing. Hal ini tentu

saja sangat mempersulit dalam pemeriksaan pajak. Akibatnya, pada tahun t952,

dengan melalui undang-undang keluarlah pelarangan penggunaan huruf-huruf Cina,

Arab' dan India untuk pembukuan resmi, dan bahasapun harus bahasa Indonesia.

Dalam bidang aktmtan publikpun dirasakan kekurangan akan jasa-jasa mereka. pada

awal dekade lersebut hanya ada beberapa kantor akuntan seperti, Tan Eng oen, Frese
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& Hogeweg, walta, Namink, van Dien en van uden, oudshotf en Besancon, dan

Preijer en de Flaan. Jasa akuntan publik ini sangat diperlukan oleh perusahaan-

perusahaan Belanda dalam hal membantu mempersiapkan laporan keuangan berupa

neraca dan laporan laba rugi untuk kepentingan pajak, pemegang saham di negeri

Belanda, dan untuk kreditor. Perusahaan pnbumi dan non priburni (setain Belanda)

jarang mempergunakan jasa-jasa akuntan publik, karena kebanyakan perusahaannya

tergolong perusahaan perorangan yang tergolong kepada perusahaan kecil atau

menengah saja.

Sebelum tahun 1954 kebanyakan orang tidak mengetahui apakah sebenarnya

pekerjaan akuntan itu dan bagaimana pendidikannya. Beraneka ragam orang dapat

menamakan dirinya akuntan tanpa mendapat teguran dan hukuman, padahal

pengetahuan mereka mengenai akuntansi kurang sekali. pekerjaan seperti,

komisioner, makelar, jual beli rumah, tanah, dan sebagainya dianggap sebagai

pekerjaan akuntap' Di samping itu ada juga kekacauan istilah yang bunyinya harnpir

sama dengan "accountant", tapi lain artinya yaitu istilah .. a contant,, yang berarti

tunai, sehingga banyak orang menyangka ftingsi akuntan sebagai penjual tunai atau

kasir y;rng harus mengurus uang funai. Kadang-kadang ada juga orang menvangka

akuntan ialah pemilik perusahaan angkutan. Pada masa itu juga bermunculan kantor

akuntan yang dibuta dan dipimpin oreh orang-o*ng yang bukan akuntan. Se.rang

dengan iiazah Boncl B clapat membuka kantor akuntan. Untuk itulah maka pada tahun

1954 pemerintah Republik Indonesia menetapkan uU No. : 34 Tahun 1954, tentang
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pemakaian gelar akuntan. Dengan UU tersebut, maka

urenyandang gelar akuntan ialah .

mereka yang berhak

1' Mereka yang berijazah universitas negeri atau badan lain yang dibentuk menurut

undang-undang dan diakui oleh pemerintah.

2. rjazah dikeluarkan oreh panitia Ahti, d.engan melalui ujian yang

diselenggarakannya.

Jadi 'lelaslah sekarang, bahrva mereka yang tidak memiliki ijazah universitas di

Indonesia tidak mungkin disebut seorang akuntan, di samping itu akuntan berrjazah

ini harus mendaflarkan namanya untuk dimuat dalam suatu register negara yang

diadakan oleh Departemen Keuangan. Berdasarkan undang-undang tersebut, rnaka

kantor akuntan yang tidak memenuhi syarat harus ditutup sejak tahun 1955.

Pendidikan akuntan mulai dirintis dengan dibukanya jurusan akuntansi di

L-akultas Ekonorni Universitas Indonesia tahun 1952. Sistim akuntansi yang

digunakan pada universitas ini atialah sistim bebas yang condong kepada sistim

Belanda (l<arena guru-gurunya terdiri dari guru besar Belanda) Sebelum Universitas

Indonesia membuka jurusan Akuntansi, maka kepada mereka yang ingin

mendapatkan gelar akuntan harus ke negeri Belanda.

Sampai dengan awal tahun I957, baik mengenai sistim akuntansi maupun

poll' pendidikarurya semuanya merupakan warisan Belanda. Akuntansi pada zaman

itu dipergunakan untuk :

1. Membuat laporan keuangan berupa neraca dan laporan raba rugi yang akan

digunakan sebagai dasar penetapan pajak sesuai dengan peraturan.
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2. Untuk mengadakan pencatatan dengan tujuan

a. pengendalian intem,

b. perhitungan harga pokok,

c. mengetahui jumlah hutang dan piutang perusahaan, dan

d' mengetahui apakah perusahaan dapat membayar atau memenuhi kewajiban

jangka pendek maupun jangk panjangnya

Penekanan pada zaman itu adalah pada pencatatan <Jengan metode-metode 6an

teknik+eknik tertentu. Penggunaan pernakaian hasil pencatatan untuk analisa dan

informasi belum umum pacla rvaktu itu. Tekanan hanya untuk kontrol administrasi,

seperti, apakah semua faktur telah dibukukan, apakah pengeluaran kas dilengkapi

dengan dokumen-dokumen yang sebenarnya, apakah pembebanan untuk rekening-

rekening seperti nomor dengan 0 s/d 9 relah benar, dan apakah penjumlahan

horizontal maupun vertikal sudah benar. Pembukuan pada zaman itu mempergunakan

buku memorial vang telah dipecah menjadi : Buku kas masuk, buku kas keluar, buku

penjualan, dan buku prae memoriat (lain-lain). Jumal dilaksanakan se@ra harian,

minggun atau bulanan tergantung kepada banyaknya atau sedikitnya transaksi.

Pada pertengahan tahun I957, untuk pertama kalinya 4 orang putera Indonesia

telah berhasil lulus menjadi akuntan lndonesia dari hasil produk pola pendidikan

sistim Belanda dan fakultas Ekonomi Universitas tndonesia. Mereka adalah ;

B Sidarta, H. f)annarvan, Tan Tong yoe, dan Go Tie Siem. Keempat putera

Indonesia tersebut bersama Prof. Sumaqo mengambil prakarsa untuk mendirikan

perkumpulan akuntan antar bangsa Indonesia. Mereka juga mengajak akuntan-
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akuntan yang lain, seperti ; prof. Abutari, Tio po 'ljiang, Tan Eng oen, Tang Siu

'lihan, Liem Kwie Liang, dan The Tik Him. Untuk mendirikan perkumpulan akuntan

Indonesia itu, para akuntan-akuntan tersebut mengadakan tiga kali pertemuan, yaitu :

1. Pertemuan ke-I, diadakan pada hari Kamis, 17 oktober l957,jam 19 00 di Aula

Universitas Indonesia. Pertemuan ini dihadiri oleh keempat akuntan yang baru

lulus ditambah Prof Sumado. Pada pertemuan ini dibicarakan tentang keinginan

hadirin (5 orang) untuk mendirikan suatu perkumpulan akuntan Indonesia dengan

tujuan antara lain :

a' membantu pelaksanaan pengisian UU No. : 34/1954 diantaranya rnenyusun

R.eglemen Kerja, peraturan Etika, dan sebagainya,

b' membantu mengarvasi ketaatan terhadap undang-undang tersebut di atas,

c. membantu menjaga dan mempertinggi mutu pendidikan akuntan,

d' mengadakan pertemuan-pertemuan untuk bertukar pikiran di antara para

anggotanya, baik dalam lapangan teori maupun praktek.

e. dan sebagainya

Pada pertemuan ini diputuskan

a' untuk mernbentuk Panitia Persiapan Pendirian perkumpulan Akuntan

Indonesia,

b. untuk menghubungi akuntan lainnya (yang tidak hadir) untuk menanyakan

pendapat mereka tentang pendirian perkurnpulan ini

Susunan panitia pcrsiapan adalah .
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Ketua

Penulis

Bendahara

Komisaris

Prof. Sumarjo

Go Tie Sieni

B Sidarta

H. Dermawan dan Tan Tong Yoe

Pada tanggal 20 Oktober 1957 dikirimkan surat etlaran kepada 6 akuntan lainny,a

untuk dimintakan pendapat mereka tentang gagasan pendirian perkumpulan

tersebut' Ternyata 5 diantara 6 orang tersebut sangat setuju, sedangkan seorang

lainnya pada prinsipnya juga setuju, hanya ia menentukan syarat jika akuntrur-

akuntan Iain setuju, maka iapun setuju. Syarat tersebut ternyata dipcnuhi,

sehingga dapat disimpulkan bahrva semua akunran lndonesia (ll orang) setuju

den gan didi ri kannya perkumpul an Akuntan lndonesi a.

2. Pertemuan ke-ll, pada tanggal 5 Desembe r 1957,jam 1900 di Aula Universitas

Indonesia, yang dibicarakan ialah :

a. kemungkinan akuntan asing menjadi anggota,

b. akuntan asing yang pemah bekerja di Indonesia bisa menjadi anggota luar

biasa,

c. tujuan perhimpunan,

d. iuran,

,i. jumlah pengurus minimum, lamanya keanggotaan pengums,

f. pendidikan asisten,

g. badan hukum perhimpunan,

h. jumlah rapal umum dan pertemuan dalam setahun, dan
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i' pemberantasan akuntan gadungan (beunhazerij) berhubung dikeluarkannya

UU No. .341t954.

3. Pertemuan ke-rll, tringgar 23 Desember 1957,jam 19.30, dengan acara-.pendirian

perkumpulan akuntan lndonesia, pemilihan pengurus, pertukaran pikiran

anggaran dasar, dan lain-lain. Pertemuan ke-lll ini rnerupakan tanggal bersejarah,

karena pada hari itu dianggap berdirinya perkumupulan akuntan Indonesra yang

dinamakan dengan Ikatan Akuntan Indonesia dengan singkatan IAI. pengurus

pertama ialah : Ketua : prof. sumarjo, panitera : Go Tie Siem, Bendahara : B,

Sidarta, Komisaris : fan'fong yoe dan LI. Dermawan.

Setelah IAI terbentuk, rapat-rapat selanjutnya masih diadakan setiap 2 minggu

sekali untuk mernbicarakan anggaran dasar. Konsep anggaran dasar selesai pada

tanggal 15 Mei 1958, dan pada tanggal 19 oktober 1958 anggaran dasar itu dialukan

kepada Departemen Kehakiman untuk disahkan. Dan pada tanggal 1l Februari 1959

disahkan oleh Menteri Kehakiman dan dimuat dalam Berita Negara Republik

Indonesia tanggal 24 Maret 1959 No. : 24. Dengan dernikian IAI telah berdiri dengan

1 I anggota pada alvalnya.

Dalam tahun 1957 pemerintahab Republik lndonesia telah memutuskan

hubungan diplomatik dengan Belanda sebagai akibat konliontasi mengenai Irian

Barat, Akibat putusnya hubungan ini maka para guru besar Belanda pulang dan

Iambat laun diganti oleh guru besar Amerika Serikat, sementara itu banyak

mahasiswa Indonesia yang dikirim ke Amerika Serikat untuk mempelajari ilmu

akuntansi' Akihatnya ialah Jurusan Akuntansi universitas Indonesia dalam tahun

1960 secanr resmi merubah kurikurumnya ke pora Amerika, waraupun tidak r00%.
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Selama p';riode 1957-1967 perkembangan akuntansi tidak mengenal metode

atau teknik-teknik pembukuan lain kecuali yang diawali dengan buku harian, ke buku

jurnal dan selanjutnvir ke buku besar. Memang didapat tambahan yang merupakan

buku tambahan hutang dan piutang, tapi hanya memperrnudah dalam penglrnpulan

intorrnasi saja, sama sekali tidak merubah dasar pikiran (basic idea) daripada catatan

yang bcrasal dari zamannya Lucas Pacioli. Mengenai bentuk laprcran pada waktu ini,

karena belum adanya prinsip-prinsip akuntansi, sehingga setiap akuntan mempunyai

cara, interprestasi dan pendiriannya sendiri-sendiri yang berpedoman pada "prinsip

kebiasaan pedagang yang baik"o. Pedoman ini diambil dari pedoman profesi akuntan

di Belanda. Pedoman ini jelas tidak tertulis secara terperinci, sehingga dalam praktek

akuntansi dapat menimbulkan penafiiran yang berbeda dari para akuntan, karena

pedoman tersebut hanya menyerahkan kepada para akuntan untuk memilih sendiri

prinsip akuntansi yang sesuai. Malah terkadang banyak akuntan menyusun laporan

keuangan sesuai dengan permintaan langganan. Jelaslah, sebelum lahir prinsip

Akuntansi Indonesia (I'}AI), maka di indonesia terdapat dualisme sistim akuntansi,

yairu yang berpola Belanda dan yang berpola Arnerika.

Fak*or-falitor Yang Mempeugaruhi Timbulnya Prinsip (Standar) Akuntansi

Indonesia

Penentuen nasib sendiri bangsa lndonesia dimulai dengan diproklamirkannya

proklarnasi kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945. pengaruh parjajahan

a N'l Lia., Dalimunthe, 'Perkembangan Prinsip (Standar) Akuntansi Di Indonesia,, Jurnal
Ekonomi, Nomor 7, Penerbit FE-USU, Agustus l99g
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bangsa Belanda setelah berlangsung selama 350 tahun serta ditambah dengan masa

peniajahan Jepang selama 3,5 tahun sudah tentu sangat mempengaruhi perkembangan

bangsa Indonesia. I'ada masa penjajahan situasi negara sangat tergantung pacla negara

penjajah Arah pelaksanaan pembangunan hanya untuk kaum penjajah. Arah

perkembangan negara bukan didasarkan kepada ingin tercapainya kesejahteraan

warga Indonesia, telapi sering teryadi mengakibatkan kesengsaraan rakyat. Oleh

karena itu tekad para pemimpin bangsa Indonesia yang telah mempelopori untuk

memproklamirkan kemerdekaan tidak segan-segan mengorbankan jiwa, raga, dan

maten derni tegaknya negara Indonesia yang bebas dan berdaulat.

Cermin dari kesungguhan bangsa Indonesia untuk merdeka dan bebas dari

pengaruh penjajah, terlihat pada Pembukaan Undang-undang Dasar lg45 yang

menyebutkan "'bahrva kemerdekaan itu adalah hak segala bangsa, oleh sebab itu maka

penjajahan di ata-s dunia harus dihapuskan ..". pornyataan ini menunjukkan

para pemimpin bangsa menvadari sepenuhnya bahrva pen3ajahan seharusnya tidak

boleh terjadi.

setelah terbebasnya dari pengaruh belenggu kaum penjajah, tentunya

penataan sistim pemerintahan mulai dilakukan sendiri. Ini berarti bahwa arah

pembangunan neBara ditujukan untuk meningkatkan kemajuan bangsa yang

dirvujudkan dalam beberapa aspek program pembangunan seperti, bidang pendidikan,

ekonomr', budaya, politik, dan keamanan, Dalam pelaksanaan setiap program

pembangunan sudah tentu membutuhkan pelaksana yang menguasai bidangnya.

Menyadari akan hal ini, maka kondisi negara yang baru mendeka tentunya sebagian
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besar nrasih dipengaruhi oleh sistim yang pernah dilakukan kaum penjajah. Dcngan

melihat akan lamanya penjajahan yang dilakukan, maka pengaruh Belanda terasa

paling dorninan.

Perkembangan pendidikan sebagai sarana untuir meningkatkan kecerdasan

bangsa iuga tidak terlepas dari pengaruh Belanda. Oleh karenanya pada masa-masa

awal setetah kemerdekeuan dan untuk beberapa lama pengaruh ini masih terasa. Para

pelaksana pendidikan, baik di tingkat dasar, tingkat pertama maupun atas, umumnya

adalah mereka yang memperoleh pendidikannya pada penjajahan Belanda.

Upaya untuk memajukan pendidikan bagi warga negara yang pada masa

penjajahan hanya untuk golongan-golongan tertentu saja, maka pada masa setelah

bebas dari penjajahan ditujukan untuk meningkatkan keseluruh segenap lapisan

masyarakat. Untuk itulah maka pembangunan sarana fisik maupun pembukaan pada

setiap jenjang pendidikan yang ada semakin mengalami peningkatan. Pembukaan-

pembukaan setiap program pendidikan yang meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertarna (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) maupun

perguruan tinggi sernakin menyebar ke seluruh pelosok negeri.

Universitas yang merupakan jenjang pendidikan tertinggi sebagai sarana

untuk menghasilkan para intelektual yang dipersiapkan untuk memimpin bangsa dan

negara sesuai dengan disiplun ilmu yang dimiliki. Sejalan dengan permasalahan

negara yang dihadapi seperti bidang teknologi, kedokteran, hukum, sosial dan politik,

ekonomi dan budaya kiranya mendorong para pelaksana trniversitas untuk

rnembentuk atau rnendirikan fakultas-f'akultas yang sesuai dengan kondisi di atas.
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Irakultas ekonomi yang mempakan salah satu jenjang pendidikan tinggi untuk

menghasilkan para saqana ekonomi, di dalam pelaksanaannya masih terbagi lagi

daiam beberapa jurusar, seperti : studi pembangunan, ekonomi manajemen, dan

akuntansi. Dari masing-masing jurusan tadi akan menghasilkan para sarjana yang

mempunyai bidang tugas yang berbeda-beda.

Salah satu perguruan tinggi yang melaksanakan program pendidikan jurusan

akuntansi pada fakultas ekonomi adalah Universitas Indonesia yang dibuka pada

tahun 1955. Universitas inilah -vang pertarna sekali membuka jurusan alcuntansi yang

kemudian diikuti oleh beberapa universitas negeri lainnya seperti : Universitas

Padjajaran tahun 1961, Universitas Airlangga tahun 1962, dan Universitas Sumatera

Utara tahun 1963.

Dari universitas-universitas tersebut. maka sejak tahun 1957 Indonesia telah

menghasilkan produk akuntan dalam negeri. Lulusan akuntan negeri tahun demi

tahun semakin bertambah. Menyadari akan pentin glya agar para akuntan mempunyai

satu kesatuan dalam menjalankan profesinya serta dapat saling tukar menukar

infbrmasi untuk menyatakan aspirasinya. maka pada tanggal 23 Desember 1957

dibentuklah lkatan Akuntan Indonesia (L{l)

Dengan melihat akan bidang tugas yang dijalankan, maka para akuntan sesuai

dengan profesinya dapat dikategorikan berkecimpung sebagai akuntan intern, akuntan

publik maupun akuntan pendidik. Pada dasarnya fungsi akuntan adalah memberikan

informasi kepada manajemen melalui laporan keuangan yang disajikan untuk dapat

dr3adikan pedoman dalam pengambitan keputusan,
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Sampai dengan tahun 1957 saat terbentuknya IAI, profesi alcuntan Indonesia

belum mempunyai suatu pedoman resmi yang harus dijadikan pedoman dalam

penvusunan laporan keuangan. Keadaan ini tentunya menyulitkan keseragaman

dalarn penyusunan Iaporan keuangan oleh para akuntan. Oleh karenanya akan terjadi

perbedaan-perbedaan yang dapat mengakibatkan timbulnya berbagai corak dan ragam

lapxrran keuangan sesuai dengan latar belakang dan pengetahuan yang dimiliki oleh

masing-masing akuntan.

Dalam sejarah perkembangan akuntansi lndonesiE sebagaimana vang sudah

pcnulis kemukakan pada bagian terdahulu, bahrva pada periode 1960-an bangsa

Indonesia mengenal dua pola pendidikan vang mula-muia berpedornan pada sistim

pendidikan Belanda dan yang belakangan mengarah pada pola Arnerika sebagai

akibat pcngaruh para pendiiliknya. Sebuah kenyataan bahrva pola Amerika

berkembang karena dibawa oleh aliuntan lulusan Flerguruan tinggr karena pola itulah

yang diterima sebagai landasan praktek nantinya. Dan dapat dipastikan bahwa pola

Belanda cepat atau lambat akan terdesak, karena jurnlah akuntan hasil pendidikan

pola Amerika semakin hari semakin banyak.

Prof. Hadibroto merupakan motor penggerak dalam hal ini, terus menerus

memberikan penjelasan dan penerangan dengan melalui fulisan ataupun seminar

bagaimana dualisme ini harus segerzr diakhin dan segera menentukan pilihan pola

rnana yang akan dipilih, sehingga terbentuk suatu pegangan yang pasti bagi semuir

pihak yang terlibat di bidang ini. Punoaknya ialah keluarnya disertasi beliau tahun

1962 yang berludul "A Cornparative Study of American and Ducth Accountancy and

Their Impact on The Profession In Indonesia" yang dalam bahasa Indonesranya
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"Studi Perbandingan Antara Akuntansi Amerika dan Belanda dan pengaruhrrya

Terhadap protbsi di Indonesia". Di sini Prof Hadibroto mengangkat falta-fakta yang

terjadi di masyaraliat Indonesia pada arval periode 1960, menjadikannya sebuah karya

ilmiah yang pertama mengenai akuntansi Indonesia dalam rangka memperoleh gelar

doktornya^

Munculnya disertasi ini mengakibatkan timbulnya perang polemik di

kalangan akuntan Indonesia. Perlu dicatat bahwa pacla tahun 1962, di mana hampir

seluruh akuntan yang ada di Indonesia pada waktu itu meraih gelar dengan pola

Belanda, Prof. Lladibtoro mengeluarkan suara sumbang yang dapat merusak babakan

atau simphony secara ksseluruhan dan merupakan suatu keberanian tersendiri.

Tirnbul kritik, pro dan kontra, mereka yang belpendidikan belanda tidak rela

clipojokkan begitu saja. Mereka rnenjarvab bahrva apa yang ditulis oleh prof.

l{adibroto tidak benar sama sekali. teori Belanda sama sekali tidak begitu. Mereka

bangga bahwa mereka berhasil lulus sekolah di negara (Belanda) yang njlimet, ruwet,

dogmatis, berbau filsafah, dan bersekolah 7 tahun, bukan produk studi terpimpin ala

Amerika.

Dengan beredarnya tulisan tersebut, mzrka mereka yang berada di praktek atau

di sekolah mulai sadar dan tergugah untul.i turut mengamatinya, sehingga mata

terbuka akan adanya perbedaan antara kedua pola tersebut. Karena dalam diserfasi

tersebut diuraikan secara lengkap mengenai Teori Akuntansi Amerika dan Teori

Akuntansi Belanda serta beberapa penilaian atas kedua teori yang dikemukakan.

Selain itu,.juga diterangkan mengenai pelaksanaan praklek akuntansi Amerika dan

praktek akuntansi Belanda, serta asas kedua praktek yang diterapkan diberikan
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beberapa penilaian untuk membenkan gambaran secara jelas dari tnasing-ma-sing

praktek yang ada.

Salah satu yang diungkapkan dalam disertasi beliau, baik itu disadari atau

tidak ktranl''a telah mendorong untuk membentuk suatu Prinsip Akuntansi Indonesra.

Pacla bagian akhir disertasinya beliau rnengemukakan sebagai berikut ,

'0.... Indonesia, yang masih pada tingkat pertama perkembangan
ekonominya, memerlukan lebih tranyak teori-teori yang dapat dipakai
dan tidak boleh mcngabaikan terlalu tranyak waktu membuat teori-teori
ilmiah vang tidak langsung membantu perkembangan menyeluruh dari
negeri itu. "Nlodal intelektual" sangat langka dan pemakaian optimal
(yang paling baik) modal semacam ini untuk pembangunan ekonomi,
hanya dapat dicapai dengan mengarahkan pemakaiannya pada
persoatan-persoa lan praktis'.s

Pada bagran lain dikemukakan hal benkut .

"prinsip-prinsip l'ang luas seperti "praktek dagang yang baik" patla teori
akuntansi Belanda tidak dapat dipakai (non operasional) dan tidak
memberikan pcraturan-peraturan yang defenitif apa yang dianggap
praktek yang baik Pengertian prinsipprinsip akuntansi yang umum
diterirna" dengan standar-standar trimbingannya yang jelas tlan terinci
yang dimqiukan oleh ahli-ahli teori Amerika tebih berguna bagi profesi
akuntan".6

Isyarat di atas mernberikan makna bahrva keadaan prot'esi akuntansi Indonesia

memerlukan teori-teori yang dapat memberikan kepada para anggotanya alat-alat

yang diperlukan untuk memperbaiki kualitas kerjanya, seperti, standar-standar

bimbingan untuk pemeriksaan, peraturan-peraturan bimbingan untuk penentuan

pendapatan yang baik dan sebagainya. Selain itu untuk memperbaiki kecepatan

5 S. Hadibroto,
Pengtruhnya TerhadaJr
hal l.

u Ibid, hal l12

Studi Periandingan Antara
Profesi di Indonesia, Penerbit

Akuntansi Amerika dan Belanda dan
PT. lchtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1982
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pelaksanaan tugas mereka, menghadapi ratio yang tidak seimbang antara .yumlah

akuntan yang cakap (qualifiedi dan pekerjaan yang harus diselesaikan.

Selain disertasi tersebut faktor-faktor lain yang mendorong disusunnya suatu

Prinsip (Standar) Akuntansi Indonesia yaitu, dikeluarkannya Undang-Undang

Penamaman Modal Asing pada tahun 1967 dan Undang-Undang Penanaman Modal

Dalam Negeri parla tahun 19687. Dengan berla-kunya kedua peraturar tersebut mulai

timbul kebutulan laporan keuangan yang mampu menyajikan infonnasi keuangan

yang relevan, andal dan dapat dimengerti serta dapat diperbandingkan. Kebutuhan

tersebut terutama sehubungan dengan permohonan kredit investasi dari bank

pemerintah dan usaha patungan dengan investor asing, karena sebelum

dikeluarkannya kedua undang-undang tersebut penggunaan laporan keuangan oleh

pihak di luar manajemen jarang sekali terjadi, kecuali untuk pelaporan fiskal, dan

audit talrunan lazimnya hanya dilakukan atas laporan keuangan BUMNiBUMD dan

perusahaan asing yang sangat sedikit jurnlahn_va.

Pada waktu itu bukan saja prinsip (standar) akuntansi, tapi juga standar audit

belum terkoditikasi, sehingga baik laporan keuzurgan maupun laporan audit menjadi

tidak mengenal standar pelaporan dan senngkali sulit diperbandingakan. Meskipun

auditor menyebutkan "laporan keuangan telah disajikan secara rvajar berdasarkan

prinsip akuntansi yang lazim berlaku", sering kali timbul keraguan apa yang disebut

sebagai "prinsip akuntansi yang lazim berlaku". Di samping belum adanya standar

tertulis, keraguan dan kerancuan juga disebabkan karena jumlah akuntan masih

' Hans Kartikalacli, Dari PAI Sampei Ke SAK,
ke-VI l. Prosidurg Pendi dikan Profesi Berkelanjutan, Bandurg.

Disampaikan pada Acara Kongres IAI
l9-21 September 199.1.
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sangat sedlkit, dan para praktisi yaitu tenaga akunLansi di perusahaan dan asisten

audrtor di Kantor Akuntan Publik (KAP) pada umumnra adaiah lulusan SMA dan

terutama Yang berijazah Bond A dan sebagran kecit Bond B Oleh karenanva [Al

segera mengambil inisiatip untuk mengeluarkan pnnsip-prinsrp (stanilar) birnbingan

yang kemudian akan rnendapat persetujuan Departemen Keuanuan.

Kesimpulan

Perkembangan akuntansi indonesia tidak terlepas dan sejarah bangsa

Indonesia secara keseluruhan. Sebelum lnclonesia mempunvai prinsip (standar)

akrrntansi yang baku, yaitu pada tahun 1973, sistrm akuntansi Indonesia pada

umuxnva mengikuti dua pola, yaitu sistirn akuntasinya Be ianda dan Amerika.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tirnbulnl'a prinsip (standar)

akuntansi Indonesia, yaitu, pertama, terdapatnya duahsme srstrm akuntansi Indonesra,

yang mengikuti pola Belanda di satu pihak dan yan_e menerkuti pla Amerika di

pihak lain. Keluamya disertasi Hadibroto mengenai hai ini menunjukkan bahwa

Indonesia sudah seharusnya mempunyai prinsip (standar) akuntansi yang baku

sehingga Indonesia dapat mengakhiri polemik dualisme rersebut. Adapun faktor

kedua yang mempengaruhi timbulnya prinsip (standar ) akuntansi indonesia adalah

keluarnya UU Penanaman Modal Asing dan Lr{J Penanaman Modal Dalam Negeri.

Dengan berlakunya kedua peraturan itu mulai timbul kebutuhan laporan keuangan

yang malnpu menyajikan informasi keuangan vang relevan, andal, dapat dimengertr

serta dapat diperbandingkan.
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